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SUMMARY 

PUTRI MULYAHASNI. Factors Affecting Variations in Small Rice Milling 

Business Income in Musi Banyuasin and Banyuasin Districts (Supervised by 

ANDY MULYANA and ELLY ROSANA). 

 

The objectives of this study were (1) to describe the characteristics of small 

rice mill business owners in Musi Banyuasin and Banyuasin Regencies. (2) To 

analyze the factors that influence the income variation of small rice millers in 

Musi Banyuasin and Banyuasin Regencies. (3) To calculate the contribution of 

rice milling by-products to small rice mill business income in Musi Banyuasin and 

Banyuasin Regencies. The location was determined deliberately (Purposive 

Sampling). Data collection in this study was conducted in August 2019. The data 

collected were primary data and secondary data. The research method used is a 

survey method. The results of the research that have been carried out can be 

concluded (1) The owners of small rice mill businesses in the districts of Musi 

Banyuasin and Banyuasin are mostly (67%) classified into the productive group, 

the education level of the owners is high (83%) most of the business owners are 

able to complete education up to the level of SMA, average experience in business 

of 8.6 years, average number of dependents of 5 people, and ownership status of 

the majority (60%) are self-owned businesses. (2) The factors that significantly 

influence the variation of small rice milling business income are production 

output, selling price, buying price and working partners, while the by-product 

production factors and labor have no significant effect. (3) The by-product income 

of small rice mills in Musi Banyuasin and Banyuasin Regencies only contributed 

8% to total revenue, while 92% was still dominated by rice production income, 

this was because the average small rice mill business owner had not know the 

target market for product sales. 

 

Keywords: small rice mills, income variations, by-product contribution and rice 

production. 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

RINGKASAN 

 

PUTRI MULYAHASNI.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Variasi 

Pendapatan Usaha Penggilingan Padi Kecil Di Kabupaten Musi Banyuasin dan 

Banyuasin (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan ELLY ROSANA). 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendiskripsikan karakteristik pemilik usaha 

penggilingan padi kecil di Kabupaten Musi Banyuasin dan Banyuasin.  (2) 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi variasi pendapatan penggiling 

padi kecil di Kabupaten Musi Banyuasin dan Banyuasin. (3)  Untuk menghitung 

kontribusi produk sampingan penggilingan padi terhadap pendapatan usaha 

penggiling padi kecil di Kabupaten Musi Banyuasin dan Banyuasin.  Penentuan 

lokasi dilakukan secara sengaja (Purposive sampling location).  Pengumpulan 

data pada penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2019.  Data yang 

dikumpulkan ialah data primer dan data sekunder.  Metode penelitian yang 

digunakan ialah metode survey.  Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan (1) Pemilik usaha penggiling padi kecil di Kabupaten Musi 

Banyuasin dan Banyuasin sebagian besar (67%) tergolong kedalam kelompok 

produktif, tingkat pendidikan pemilik tergolong tinggi (83%) sebagian besar 

pemilik usaha mampu menyelesaikan pendidikan sampai tingkat SMA, 

pengalaman dalam usaha rata-rata 8,6 tahun, jumlah tangguan keluarga rata-rata 5 

jiwa, dan status kepemilikan sebagian besar (60%) adalah usaha milik sendiri.  (2) 

Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap variasi pendapatan usaha 

penggilingan padi kecil adalah output produksi, harga jual, harga beli dan mitra 

kerja, sedangkan faktor produksi hasil sampingan dan tenaga kerja tidak 

berpengaruh nyata.  (3)  Pedapatan produk hasil sampingan usaha penggilingan 

padi kecil di Kabupaten Musi Banyuasin dan Banyuasin hanya memberikan 

kontribusi sebesar 8% terhadap total pendapatan, sedangkan 92% masih 

didominasi dari pendapatan produksi beras, hal itu disebabkan karena rata-rata 

pemilik usaha penggilingan padi kecil belum mengetahui target pasar untuk 

penjualan produk. 

 

Kata Kunci : penggilingan padi kecil, variasi pendapatan, kontirbusi hasil 

sampingan dan  produksi beras. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Penggilingan padi merupakan pusat pertemuan antara produksi, pasca 

panen, pengolahan dan pemasaran gabah/beras sehingga merupakan mata rantai 

penting dalam supply beras nasional yang dituntut untuk dapat memberikan 

kontribusi dalam penyediaan beras, baik dari segi kuantitas maupun kualitas untuk 

mendukung ketahanan pangan nasional.  Penggilingan padi memiliki peran yang 

sangat penting dalam sistem agribisnis padi di Indonesia.  Peranan ini tercermin 

dari besarnya jumlah penggilingan padi dan sebarannya yang hampir merata 

diseluruh daerah sentral produksi padi di Indonesia (Arif et al, 2019). 

Di Indonesia industri penggilingan padi merupakan industri tertua dan 

industri pertama yang tergolong besar.  lndustri tersebut mampu menyerap lebih 

dari 10 juta tenaga kerja langsung, mengolah lebih dari 40 juta ton gabah menjadi 

beras giling dengan rendemen 66-80 %.  Pemerintah sejak dahulu 

rnemprioritaskan pengembangan Small Scale Rice Mill dan Rice Mill Unit karena 

dana investasi yang diperlukan relatif rendah sehingga para petani diharapkan 

mampu membeli (Winarno, 2004).  Berdasarkan kapasitasnya jenis usaha 

penggilingan padi dikelompokan menjadi 3, yaitu (1) penggiling padi besar, (2) 

penggiling padi sedang, dan (3) penggiling padi kecil (Widowati, 2001).   

Penggilingan padi besar (PBB) adalah penggilingan padi dengan tenaga 

penggerak besar (>60 HP) dan kapasitas produksi lebih dari 1000 kg/jam, baik 

menggunakan sistem kontinyu maupun diskontinyu.  Penggilingan padi sedang 

(PPS) adalah penggilingan padi dengan tenaga penggerak sedang (40-60 HP) dan 

kapasitas produksi mencapai 700-1000 kg/jam.  Penggilingan padi kecil (PPK) 

adalah penggilingan padi bertenaga penggerak kecil (20-40 HP) dengan kapasitas 

produksi 300-700 kg/jam. 

Secara ekonomi, keberadaan usaha penggilingan sangat berperan dalam 

akselarator peningkatan kesejahteraan masyarakat. Seperti kegiatan usaha lainnya, 

penggilingan padi dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 



2 

 

Universitas Sriwijaya 

Melalui menajemen usahanya, penggilingan padi seringkali terlibat 

membantu petani dalam proses penyimpanan dan pemasaran hasil panen petani.  

Selain itu, terkadang tingkat harga dan pendapatan yang diperoleh petani serta 

tingkat harga yang harus dibayar konsumen turut ditentukan oleh keberadaan 

penggilingan padi. Dalam kaitannya dengan proses penggilingan padi peranan ini 

tercermin dari besarnya jumlah penggilingan padi dan sebarannya yang hampir 

merata di seluruh daerah sentra produksi padi di Indonesia (Rustiawati, 2017). 

Keberlangsungan penggilingan padi erat kaitannya dengan ketersediaan 

bahan baku yang berupa gabah, karena gabah tidak tersedia sepanjang tahun. 

Produktivitas padi sendiri dipengaruhi oleh jumlah produksi padi dan luas 

panennya.  Kegiatan usaha jasa penggilingan padi berjalan hanya pada musim 

panen dan beberapa bulan setelahnya, tergantung pada besarnya hasil panen di 

wilayah sekitar penggilingan padi berada.  Oleh karena itu, hari kerja suatu 

penggilingan padi dalam setahun ditentukan oleh volume hasil dan frekuensi 

panen di wilayah sekitarnya (Suputro et al, 2018). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil beras di Indonesia. 

Produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2015 mencapai 49,98 ton/ha, hasil 

produksi tersebut merupakan rata– rata produksi padi sawah di seluruh kabupaten 

yang ada di Provinsi Sumatera Selatan.  Sedangkan rata – rata produksi padi 

ladang 27,69 ton/ha, pada tahun 2015 luas panen padi sawah dan ladang 872.737 

ha dengan demikian Sumatera Selatan bisa mendukung dalam upaya swasembada 

pangan yang menjadi program pemerintah (BPS, 2017). 

Banyuasin merupakan Kabupaten yang menyuplai hasil panen padi tertinggi 

di Provinsi Sumatera Selatan dalam hal ini usaha penggilingan padi di wilayah 

tersebut juga sangat berperan penting dalam proses rantai pasok beras di wilayah 

Sumatera Selatan.  Selain banyuasin Musi Banyuasin juga merupakan salah satu 

penyuplai hasil panen padi di Sumatra Selatan. Luas lahan panen padi di Musi 

Banyuasin luas lahan sawah 45.197 ha,  dengan produksi 225.249 ton.  Jumlah ini 

cukup tinggi dilihat dari produktivitas hasil panen yang mencapa 4,9 ton/ha (BPS, 

2017).  Namun disisi lain, Kabupaten Banyuasin dan Musi Banyuasin banyak 

terdapat penggilingan padi kecil beberapanya terdapat di Kecamatan Sanga Desa, 

Kecamatan Sekayu, kecamatan Rambutan dan Kecamatan Sako.  Hal ini tentunya 
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memiliki tingkat persaingan antar Penggilingan Padi Kecil (PPK) sehingga dapat 

menyebabkan variasi pendapatan antar penggiling usaha pengiling padi. 

Peranan lainnya yang dimiliki oleh pengusahaan penggilingan padi adalah  

kontribusinya dalam menentukan jumlah ketersediaan beras, mutu dan kualitas  

beras yang dikonsumsi masyarakat.  Selain itu, tingkat harga dan pendapatan yang 

diperoleh petani serta tingkat harga yang harus dibayar oleh konsumen turut  

ditentukan oleh keberadaan penggilingan padi ini.  Seperti kegiatan usaha lainnya,  

pengusahaan penggilingan padi mampu membuka lapangan pekerjaan di daerah  

perdesaan.  Melihat begitu besarnya peranan penggilingan padi dan didukung oleh  

kondisi luasnya areal persawahan dengan produktivitasnya yang semakin  

meningkat, maka pengusahaan penggilingan padi masih berpotensi untuk  

dikembangkan (Arief, 2008). 

 Pendapatan usaha penggiling padi mempunyai hubungan yang erat 

dengan tingkat hasil produksi yang dicapai, apabila produksi meningkat maka 

pendapatanpun cenderung meningkat. Selain itu, besarnya pendapatan usaha 

penggiling padi kecil dipengaruhi oleh tingkat harga dan jumalah bahan baku 

(Yulianti, 2018).  Masalah utama yang terjadi pada usaha penggiling padi kecil 

adalah ketersediaan bahan baku yang rendah, yang diduga disebabkan oleh 

banyak nya petani yang langsung menjual gabahnya kepenggiling besar karena 

harga yang ditawarkan relatif lebih tinggi dari pada menjualke penggiling kecil 

dan mayoritas usaha penggiling padi kecil tidak memiliki modal lebih untuk 

membeli semua hasil panen dari petani.   

Di Kabupaten Musi Banyuasin dan Banyuasin petani mendistribusikan hasil 

panennya melalui ijon untuk didistribusikan kembali ke penggiling maupun 

pedagang besar, adapun beberapa petani yang menjual langsung hasil panennya 

kepenggiling untuk dijual ataupun didistribusikan ke penggilingan besar.  Selain 

memproduksi beras untuk langsung dijual dan distribisukan ke pedagang, 

beberapa usaha penggilingan padi di Kabupaten Musi Banyuasin juga membuka 

jasa penggilingan tanpa menjualnya ke pedagang.  

Usaha penggiling padi di Kabupaten Musi Banyuasin dan Banyuasin rata-

rata merupakan usaha penggiling padi kecil yang mempunyai kapasitas yang sama 

dan memiliki jam kerja yang sama tetapi dengan kapasitas dan waktu kerja yang 
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sama pendapatan dari masing-masing usaha penggiling padi bervariasi.  Bagi 

pemilik, kegiatan usaha penggiling padi kecil yang dilakukan tidak hanya untuk 

meningkatkan hasil produksi tetapi bagaimana menaikan pendapatan melalui 

pemanfaatan faktor produksi dengan sebaik-baiknya.  Seringkali faktor produksi 

tidak memberikan pendapatan yang sesuai dengan harapan pemilik usaha 

pengging padi. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai analisis faktor-faktor produksi yang mempengaruhi variasi pendapatan 

usaha penggilingan padi kecil  di Kecamatan Musi Banyuasin dan Banyuasin. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik pemilik usaha penggiling padi kecil di Kabupaten 

Musi Banyuasin dan Banyuasin 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi variasi produksi dan pendapatan 

penggiling padi kecil di Kabupaten Musi Banyuasin dan Banyuasin. 

3. Seberapa besar kontribusi produk sampingan terhadap pendapatan usaha 

penggilingan padi kecil di Kabupaten Musi Banyuasin dan Banyuasin. 

 

1.3.  Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan karakteristik pemilik usaha penggiling padi kecil di 

Kabupaten Musi Banyuasin dan Banyuasin. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi variasi pendapatan penggiling 

padi kecil di Kabupaten Musi Banyuasin dan Banyuasin. 

3. Untuk menghitung konstribusi produk sampingan penggilingan padi terhadap 

pendapatan usaha penggiling padi kecil di Kabupaten Musi Banyuasin dan 

Banyuasin. 
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